BAB IV
ANALISIS PENDAPAT SAYYID SABIQ TENTANG KHULU'

PEREMPUAN YANG SAKIT

A. Analisis Pendapat Sayyid Sabiq tentang Khulu' Perepuan yang Sakit

Mengenai khulu' orang sakit berat yang membawa kepada
kematiannya, tidak terdapat ikhtilaf ulama. Samkyedengan orang yang
sehat dan dalam keadaan sadar. Cuma mereka ikiaitfng jumlah atau
kadar yang wajib dibayarkan kepada suami, karea&aidan dengan pusaka.

Menurut Imam Malik, wajib sekedar haknya dari pasgkninggalan
isteri. Jika lebih dari pusaka yang akan diterinsgrhyaram atasnya dan wajib
dikembalikannya. Talaknya jatuh dan di antara kegadidak saling pusaka
mempusakai apabila suami dalam keadaan sehat.

Imam Ahmad sependapat dengan Imam Malik dalam rialJika
pembayaran itu kurang dari hak yang akan diterimatayi peninggalan isteri,
maka khulunya sah, dan suami tidak boleh rujuk. Dan jika riste
mendhuluhya dengan bayaran imbalan lebih banyak dari pugakg akan
ditinggalkannya, maka tambahan itu menjadi batal.

Menurut Imam Syafi'i, jika isterkhulu' sekedar mahamitsil, boleh.
Jika lebih dari mahamitsil, maka tambahan itu adalah sepertiga dan yang
sepertiga itu dianggagabarru’ (sedekah sukarela). Kalangan madzhab Hanafi
berpendapakhulu’ isteri yang sedang sakit berat yang membawa kepada

kematiannya, sah, dengan syarat tebusan itu tidedebih dari sepertiga
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milik isteri dan yang sepertiga itu dianggaparru’. Sedangkatabarru’ pada
ketika sakit yang membawa kepada kematian menueoéka adalah wasiat.
Sedangkan wasiat untuk orang lain, dilaksanakaaktibdoleh lebih dari
sepertiga. Sedangkan dalam masalah ini, suami sotatjadi orang lain,
dengan sebakhulu'itu.!

Menurut Sayid Sabiq jika perempuannya mati sesbdals'iddahnya,
maka suaminya berhak mendapatkan dgemiid yang telah disepakati dengan
syarat tidak boleh lebih dari sepertiga harta pasg#t, karena sepertiga ini
dianggap wasidt.

Setelah mengetengahkan pendapat para ulama danl Sajpyq di atas,
maka sebagai analisisnya dapat dikemukakan sebagkit:

1. Dilihat berdasarkan pendapat ulama yang lain

2. Latar belakang historis sosial Sayyid Sabiq yarnrgdiedapat demikian

3. Kecenderungan pendapat penulis setelah melihatralasan, pendapat
dan bukti-buktinya

Pertama dilihat berdasarkan pendapat ulama yang lain,antddpat
disimpulkan bahwa dalam pandangan Sayyid Sabiqasgoistri yang
mengajukarkhulu’ dalam keadaan sakit berat dan kemudian meninggakh
membayar tebusan berupa tiga hal:

1. Ganti khulu. Maksudnya istri harus mengembalikan mahar yanmpgbe

diterima dari suaminya

'Fuad SaidPerceraian Menurut Hukum Islandakarta: Pustaka al-Husna, 1994., him.
117
Sayyid SabiqFigh al-Sunnah,Juz. Il, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1970, hB87
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2. Sepertiga dari pusakanya. Maksudnya istri harus yerahkan harta
bawaaan suami yang sudah ada sebelum pernikahaalnga harta dari
hibah orang tuanya suami atau warisan

3. Bagian warisannya. Maksudnya istri harus menyemahbagian warisan
suaminya akibat hubungan pernikahan.

Bertitik tolak pada pendapat Sayyid Sabiq tersdbertang seorang
istri yang mengajukarkhulu’ dalam keadaan sakit berat dan kemudian
meninggal harus membayar tebusan berupa tiga hmBka hal ini
menunjukkan bahwa Sayyid Sabiq menghendaki aganisme&ndapat bagian
yang besar sebagai ganti rugi ddrulu.

Kedua ditinjau dari latar belakang historis sosial Sdyyabiqg (kondisi
masyarakat dimana Sayyid Sabiq hidup) dapat dsisalbhahwa keadaan
masyarakatnya pada waktu Sayyid Sabiqg hidup, telgédi yaitu ada seorang
istri melakukan kecurangan karena benci pada syanrdan kebetulan istri
termasuk banyak hartanya maka dicari cara untuk buatnsuaminya tidak
mendapat apa-apa apabila istri meninggal dunia,arkbklu’ dijadikan alat
untuk memperdaya suarhi.

Pendapat Sayyid Sabiq tersebut dapat dimengertivgar karena
untuk menghindari seorang istri yang punya niat ghatangi bagian waris
suami dengan cara istri mengajukkhulu. Dengan terjadinya perceraian,
logikanya istri, jika ia meninggal dunia maka mantuaminya bukan lagi

sebagai ahli waris yang otomatis tidak mendapagbagarisan.

*http://mediaisnetorg/islam/Mengapa/Sabiq htnaiakses tanggal 2 Agustus 2009
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Ketiga kecenderungan pendapat penulis setelah meliasaralalasan,
pendapat dan bukti-buktinya dapat dijelaskan sabalgarikut: jika
kekhawatirkan Sayyid Sabiq terjadi secara riil diasyarakat maka
pendapatnya dapat dijadikan upaya untuk mencegehboruk seorang istri.
Sebaliknya apabila keburukan itu justru ada padsakp suami maka
pendapatnya menjadi kontroversil karena hanya nménggkan suami (pihak
pria) dan keluarganya, sedangkan istri menjadi &onpang sangat dirugikan
dari suami yang berperilaku buruk. Jadi masalahanmipaknya harus diteliti
kehidupan rumah tangga suami istri tersebut damarniga harus diteliti secara
cermat tentang sejauhmana motivasi istri mengajikatu’

Dilihat dari kenyataan di masyarakat, penulis naglisangat jarang
seorang istri berlaku curang terhadap harta beaslh perkawinan kedua belah
pihak, karena dalam realitanya peristiwa istri yaadit mengajukarkhulu’
biasanya karena suami pernah berbuat selingkurademgnita lain, dan sering
menghambur-hamburkan harta benda sehingga terkguihgasan istri pun
diambil dengan paksa untuk kepentingan perselingkulsuami melupakan
istri dan anak karena jatuh hati dengan wanita dain dengan sengaja secara
aktif menjalin hubungan dengan wanita lain.

Kondisi perselingkuhan seorang suami biasanya ahiiatiengan sering
terlambat pulang, segudang alasan dibuat suamk mméyakinkan istri dengan
alasan lembur, ada janji, pertemuan dengan kolegg ldan sebagainya.
Situasi ini diperparah lagi dengan borosnya peragalu suami mulai dari

menggelembungnya anggaran bahan bakar kendaraaraksaring jalan-jalan,
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belum lagi setiap berpisah dengan selingkuhan membreg yang tidak kecil
jumlahnya sapai pada pengeluaran lain seperti miémbepakaian wanita
selingkuhannya.

Dengan ketajaman naluri seorang istri, seringkarselingkuhan
terbongkar sehingga kepedihan dan penderitaan hkatmn sulit untuk
disembuhkan. Keadaan ini kemudian berlanjut dergaat hati seorang istri
yang telah dikhianati dan kebetulan ditimpa saldtab mengajukarkhulu’
dengan pertimbangan jangan sampai suami menjadvahé dari harta benda
perkawinan tersebut.

Terlepas dari keterangan di atas, perlu dijelask@mva hukum asal
khulu' ada yang berpendapat dilarang (haram) ada yangatakan makruh,
dan ada yang mengatakan haram kecuali karena tallleana Syafi'iyah
berpendapat, bahwa hukum asal melakuariu' itu makruh, hanya dia dapat
menjadi sunat hukumnya bila isteri ternyata tidak lwlalam bergaul terhadap
suaminya. Tidak dap&hulu’ itu menjadi haram dan tidak dapat pula menjadi
wajib.

Perbedaarkhulu' denganthalaq dalam hal waktu dijatuhkannya, ialah
bahwakhulu' boleh terjadi di waktu mana tidak boleh terjadil#ly, sehingga
khulu' boleh terjadi ketika isteri sedang haidh, nifaauadalam keadaan suci
yang telah dikumpuli. Dalam hal ini Imam Malik berlapat, bahwa tidak sah
terjadikhulu’ pada waktu tidak boleh terjadi thalag.

Tentang status perceraian kar&halu' dapat dikemukakan, bahwa bila

seorang suami, telah melakukdmulu' terhadap isterinya, maka denddmlu'
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itu bekas isteri menguasai dirinya secara penutamsutidak berhak
menunjuknya kembali, segala urusan bekas isteadaedi tangannya sendiri,
sebab ia telah menyerahkan sejumlah harta kepaaai sguna pelepasan
dirinya itu.

Oleh karena itu status perceraian karkhalu' adalah sebagdhalaq
ba'in bagi isteri, sehingga meski kemudian suami beasadengembalikan
'iwadh yang telah diterimakan kepadanya itu nhamun suatapttidak berhak
menunjuk bekas isterinya, dan meskipun bekas is&tai untuk menerima
kembaliiwadh dimaksud. Bila bekas isteri bersedia, bekas syamg telah
menghulu' itu boleh mengadakan akad nikah baru dengan hstasya itu
dengan rukun dan syarat sebagai lazimnya akad.nikah

Khulu' adalah pemberian hak yang sama bagi wanita unalpaskan
diri dari ikatan perkawinan yang dianggap sudalakiichda kemaslahatan
sebagai imbalan hak talak yang diberikan kepadddak Dimaksudkan untuk
mencegah kesewenangan suami dengan hak talakmyajetgyadarkan suami
bahwa istri pun mempunyai hak sama untuk mengaklerkawinan. Artinya
dalam situasi tertentu, istri yang sangat ters#tshat ulah suami atau keadaan
suami mempunyai hak menuntut cerai dengan imbaisuesu.

Khulu' dapat dimintakan istri kepada suaminya akibattéldangnya
perasaan cinta dari istri kepada suaminya walalguami tidak melakukan
suatu perbuatan yang menyakiti istrinya. Hak yaargasjuga dapat dilakukan
suami terhadap istrinya, yaitu manakala suami mgntiglak mempunyai lagi

perasaan cinta kepada istrinya, dengan menjatutigbak. Intisari dari
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terjadinya suatu perikatan perkawinan adalah keandserta kecintaan kedua
belah pihak untuk melaksanakan hidup bersama. @bglena itu, kalau

seandainya kecintaan itu tidak didapati lagi dal@@rkawinan, keridaan itu
pun akan musnah. Akibatnya, persekutuan itu tidak dagi dapat diharapkan
kemaslahatannya. Apabila hal itu terjadi, besar Wggkinan mereka yang
terlibat persekutuan itu tidak dapat melaksanaketertuan-ketentuan Allah
dan mereka akan terseret untuk memasuki wilayafyadl yang diharamkan

Allah.

B. Analisis terhadap Metodel stinbath Hukum Sayyid Sabiq tentang Khulu'

Perempuan yang Sakit

Para fugaha berselisih pendapat tentang apakak sakunyakhulu' itu
disyari'atkan isteri harususyuz (durhaka) ataukah tidak? Menurut zhahir
hadits, demikian pula golongan zhahiriyah dan ppatdabnul mundzir
berpendapat, bahwa untuk sahnkhulu' haruslah karena istemusyuz
berdasarkan kisah dalam hadits tersebut bahwa st@raris meminta cerai
berarti dalam keadaamsyuz

Asy Syafi'i, Abu Hanifah dan kebanyakan ahli iimergendapat,
bahwakhulu' itu sah dilakukan meski isteri tidak dalam keadaasyuz dan
khulu' itu sah dengan saling kerelaan antara suami iktardati keduanya
dalam keadaan biasa dan baik-baik s&jadh sebagai tebusan itu halal bagi

suami, berdasarkan firman Allah dalam surat an-Bysd 4.

“lbnu Rusyd Bidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasiduz. I, Beirut: Dar Al-Jil,
1409 H/1989, him. 51
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Artinya: Kemudian jika mereka (isteri) menyerahk&epadanya
sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka

makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makagang
sedap lagi baik akibatnya (QS. An Nisa”4).

Beliau-beliau ini (Asy Syafi'i, Abu Hanifah dan labyakan ahli ilmu)
menyatakan, bahwa dalam hadits Tsabit tersebudk tatla petunjuk yang
mensyaratkan nusyuz itu, sedang ayat dimaksud hanya mengandung
kemungkinan kekhawatiran belaka, yaitu dugaan aakinaan yang mungkin
akan terjadi di masa yang akan datang. Hadits T&aljuga menjadi petunjuk
bahwa yang diambil oleh suami dari isterinya sebagadh (tebusan) itu ialah
apa yang telah diberikannya, tanpa meminta tambapafrapa.

Alasan-alasan yang dapat dijadikan untuk berceaagydikemukakan
undang-undang, pada akhirnya bermuara pada ketidakgan salah satu
pihak karena keadaan atau perlakuan pihak lain.safll@lasan yang
dikemukakan undang-undang tersebut bukanlah algsag otomatis dapat
menceraikan mereka, tetapi merupakaption (pilihan) bagi yang
bersangkutan untuk memakainya atau tidak. Kalaug y#ersangkutan
menerima keadaan atau perlakuan seperti itu daangannya, perkawinan
dapat berjalan terus walaupun keadaannya semr&adgng-kadang aman,
kadang-kadang gawat.

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Imam BukhaNabi

Muhammad SAW. pernah meluluskan permint&bolu’ dari istri Tsabit bin

® Ibid., him. 115.
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Qais, hanya karena wanita tersebut tidak menyukaampilan suaminya.
Padahal Tsabit bin Qais, secara moral maupun agaarnt sekali tidak
bercacat. Sepintas permintaan si wanita itu sepetigada-ada, namun kalau
kita kembalikan kepada inti suatu perkawinan, ykétdaan dan kecintaan, itu
adalah sesuatu yang prinsip. Jadi, ketiadaan lkegintdan keridaan kedua
pihak atau salah satunya dapat menyebabkan tenyatyserkawinan sebab
mempertahankan pada kondisi yang serupa itu hakegma membuat mereka
melanggar batas-batas Allah.
Namun demikian, seperti halnya penjatuhan talakmpgaan khulu'

pun hanya dapat diajukan dalam keadaan yang laaa ksuami melakukan
kesalahan yang besar). Namun, apakhalu' diadakan karena alasan yang

lemah, mengada-ada, si wanita diancam oleh Nabi &avwgan sabdanya:
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Muhanhrhin al-
Fadl dari Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Abi Qiédb
dari Abi Asmah dari Sauban berkata, Rasulullah Saw
bersabda: wanita manapun yang meminta cerai dari
suaminya tanpa alasan (yang dapat diterima) diHeamam
baginya wewangian surga (HR. adz-Darami).”

Khulu' juga dinamai dengan talak tebus, karena si istnebus dirinya

dari suaminya dengan mengembalikan apa-apa yamgtpeliterimanya dari

®Al-lmam Abu Muhammad Abdullah ibn Abdir-Rahman iBadl ibn Bahran ibn Abdis
Samad at-Tamimi ad-Darimi, hadis No. 1630 dalampZ@yramMausu'ah Hadis al-SyarifLl991-
1997, VCR Il, Global Islamic Software Company).
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suaminya. Tindakan istri seperti ini dibenarkanrhofd-Quran, seperti tertera

dalam surat Al-Baqgarah ayat 229:

) (a3 24,2557 G ARG of 20 84 s
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Artinya: "Tidak halal bagi kamu untuk mengambil ag@a yang telah
kami berikut kepada istri-istrimu (baik berupa mak#au
nafkah, dan lain-lain), kecuali jika mereka khawaditlak
dapat menjalankan perintah Allah (yang menyangkak h
dan kewajiban masing-masing). Maka jika mereka ttalal
yang demikian, tidak ada halangan bagi keduanyakunt
menebus dirinya dengan harta.” (QS. Al-Bagarah).229
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Khulu ini boleh dilakukan dalam segala keadaan, di wakltti maupun
di waktu haid sebab talak ini diajukan atas kemaiastri dan dia sendiri yang
menanggung segala akibatnya. la akan menangguiigp resteril berupa
pengeluaran harta serta resiko immateril yang niebgtkan panjangnya masa
'iddah Talak tebus ini biasanya tidak terjadi, kecudh karena perasaan istri
sudah tak tertahankan lagi sehingga semua risikoigken sudah tidak
dihiraukan lagi.

Akibat hukum dari talak tebus ini adalbh'in shughrasehingga suami
tidak dapat meruju’, istrinya dalanddah Hal ini karena suami tidak
mempunyai hak lagi pada istrinya karena kehendakepmian datang dari
pihak istri. Hak-hak itu hilang karena suami telaienerima imbalan tadi.

Kalau hak ruju' itu tidak hilang apalah artinya gerbanan materil si istri.

" Yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur'@Quran dan TerjemahnyaSurabaya:
DEPAG RI, 1978, hinb5
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Kalau ada keinginan untuk bersatu lagi dari pihalansi, harus melalui
perkawinan baru. Itu pun harus ditentukan olehlgaremantan istri sebab ia
mempunyai hak pilih mutlak yang tidak dapat dipalssperti keadaan suami
yang mempunyai ruju’ pada kasus talak raj'i. Mantgn tentu berpikir
panjang untuk kembali sebab perceraian itu adalkaherkdaknya dengan
pengorbanan yang relatif besar. Apa artinya peragab tadi kalau akhirnya
dia menikah kembali dengan mantan suaminya. Oleenkaitu, bersatunya
kembali suami-istri dalam kasus talak tebus agaik wulaksana kalau tidak
dikatakan mustahil terjadi.

Mengenai besarnya jumlah tebusan, para ulama lkerpeddapat.
Sebagian mengatakan bahwa kadar tebusan istrbtérearus lebih banyak
daripada mahar (Imam Syafi'i dan Imam Malik), sédadain berpendapat
seluruh harta yang pernah diterima istri, dan sebaginnya lagi mengatakan
tidak boleh lebih dari mahar. Kalau maharnya sargajgi atau mahal,
sedangkan pembayaranwadh harus lebih banyak daripada mahar, hal itu akan
sangat memberatkan pihak istri dan kehendaknyakulgpas dari beban
penderitaan akibat ketidaksenangan kepada suaman aklit terlaksana.
Sebaliknya, bila nilai maharnya sangat rendah damtuk maharnya bukan
materil, maka pihak suami tentu tidak mau menetimadh yang kecil. Jalan
tengah mengatasi masalawadh ini menurut penulis adalah permufakatan
kedua belah pihak untuk mencari titik temu yangnganenguntungkan kedua

pihak.
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Dalam Kompilasi Hukum Islam, masal&mulu’ ini tidak dijelaskan
secara detail. Oleh karena itu, pasal yang membataaslah ini juga sangat
terbatas. Di dalam KHI, tidak dijelaskan suatu psobagaimankhulu’ terjadi
secara khusus serta penyeles&hulu’. Hal ini disebabkan KHI memandang
khulu, sebagai salah satu jenis talak. Alasan untuk kukén khulu' juga
disandarkan pada alasan dalam menjatuhkan talakal Bang langsung
berkaitan dengakhulu, yaitu pasal 124 dan pasal 161, serta pasal 1492y
b, yang menyebutkakhulu' sebagai bagian dari taldda'in shughra Adapun
alasan yang dapat mendasari terjadiklyalu’, sama dengan alasan talak, yaitu
mengikuti pasal 116 dari huruf a sampai huruf hapguh berapa besarnya
iwadh adalah berdasarkan kesepakatan atau permufakedaa belah pihak,
pasal 148 ayat (4). Namun, untuk menyelesaikan skagwlu' KHI
memberikan prosedur khusus melalui pasal 148 yangkbpnya sebagai

berikut;

Pasal 148

1. Seorang istri yang mengajukan gugatan dengan jakmulu;
menyampaikan permohonannya ke Pengadilan Agama ryavglayahi
tempat tinggalnya disertai alasan atau alasan+ailgaa

2. Pengadilan Agama selambat-lambatnya satu bulan ngggitastri dan
suaminya untuk di dengar keterangannya masing-gpasin

3. Dalam persidangan tersebut Pengadilan Agama mekabepenjelasan
tentang akibakhulu'dan memberikan nasihat-nasihatnya;

4. Setelah kedua belah pihak sepakat tentang besawagh atau tebusan,
maka Pengadilan Agama memberikan penetapan tergisingagi suami
untuk mengikrarkan talaknya di depan sidang PetgadAgama.
Terhadap penetapan ini tidak dapat dilakukan upayaing dan kasasi.

5. Penyelesaian selanjutnya ditempuh sebagaimanadiahg dalam pasal
131 ayat (5).

6. Dalam hal tidak tercapai kesepakatan tentang bgsatabusan atau
wadh Pengadilan Agama memeriksa dan memutus sebagkarpe
biasa.
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Mengenai berapa lama si istri beriddah dalam kkkubl, terdapat dua
pendapat. Pertama, wanita yang menebus dirkiyal{) hanya ber-iddah satu
kali suci/haid, tidak seperti biasanya, tiga kaicithaid. Seperti yang dialami

Tsabit bin Qais:
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Abu Mlihammad
bin Yahya al-Marwazi dari Syadzan bin Usman saudara
'‘Abdan dari Bapakku dari Ali bin al-Mubarak dariPga bin
Abu Katsir dari Muhammad bin Abdur Rahman dari al-
Rubai' binti Mu'awid bin 'Afra’ dari Tsabit bin aibin
Syammas maka Rasulullah Saw menyuruh Tsabit maka
berkata kepadanya: "Ambillah apa yang kamu berikan
kepadanya dan lepaskanlah jalannya, Tsabit berkata,
'Rasulullah memerintahkan istri Tsabit beriddahu skali
haid, Kemudian kembali kepada keluarganya. (HR. An-
Nasa'i).

Pendapat satu kali haid itu diikuti pula oleh Utsnbién Affan dari Ibnu
Abbas, Imam Ahmad bin Hanbal dan Ishak bin Rawagihu Imam Bukhari.

Pendapat lain, 'iddah wanita yangktiulu' sama dengan wanita yang ditalak,

yaitu tiga kali suci/haid, seperti dikatakan lbnay@m, menurut beliau, guna

8Al-lmam Abu Abdir Rahman Ahmad ibn Syu’'aib ibn Albn Sinan ibn Bahr an-Nasa’i,
hadis No. 1034 dalam CD progravtausu'ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR Il, Global Islamic
Software Company).
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memperpanjang masa kembalinya mantan suami. Namenurut penulis,
kemungkinan kembalinya si suami kepada mantamystrsangat kecil, sebab
dia tidak mempunyai hak ruju’. Jadi, dia tidak dapamaksa mantan istrinya.
Di samping itu, si istri kemungkinan akan menolakuk menikah kembali
dengan mantan suaminya sebab perceraian tersemange&emauannya.

Dalam Kompilasi Hukum Islam tenggang waktu menunggw ‘iddah
khulu' disandarkan kepada ‘iddah, karena akibat talglersekita lihat pada
pasal 155 karena KHI memandakigulu’ sebagai bagian dari perceraian atau
talak.

Dalam konteksnya dengaistinbat hukum bahwa metodéstinbat
hukum yang digunakan Sayyid Sabiq secara umum lagdi®Qur'an, hadis,
ijma, giyas, maslahah mursalahSalah satu contoh penggunawtinbath
hukum berupa al-Qur'an adalah yang berhubunganadebgsarnya jumlah
tebusan dari perceraian bentkikulu' adalahpertama surat al-Bagarah ayat
229:

A syde v Vo of Y Tes 22557 G 1At of (K042 Y
Al & BB Lgle A2 36 W 5,02 wg W ke 38
229

Artinya: Tidak halal bagi kamu mengambil sesuatui ang telah kamu
berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya Kivaticiak akan
dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu ldtavibahwa
keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukwkum
Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentaygrdma yang
dibergkan oleh istri untuk menebus dirinya." (Q.Al-Bagarah:
229).

®yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Quramcit, him.55
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Salah satu contoh penggunastinbath hukum berupa hadis, misalnya
dalam hubungannya dengan persyaratan suci terhaal@mg yang menjadi
objek jual beli, bahwa alasan yang dipakai Sayyathi& tentang persyaratan
suci bagi barang yang dijadikan obyek jual belilalddadis Jabir, dalam hal

ini Rasulullah bersabda:

(;‘l‘/‘ji\;'l;M\gsL‘pf\'U\J}i“)/&f‘m ,«o/ M\dﬁa)&uﬂ.&dﬁb—f

s aisally 2l s s Ay By A e 255 545 0ok

At Tl 86 e pnh el I ot b s sl

10(6)&.5\ 8l9)) (f-}.aYJw JU\L;::’ 2l st.A-\Lasufwij

Artinya; Telah mengabarkan kepada kami dari Qataidari al-Laits dari
Yazid bin Abi Habib dari 'Atha’ bin Abi Rabah da¥abir bin
'‘Abdullah ra telah mendengar Rasulullah Saw. Belgaliahun
pembukaan di Makkah: sesungguhnya Allah menghananpkai-
beli khamer (minuman keras), bangkai, babi dandlatiKemudian
seseorang bertanya: "Bagaimana tentang lemak biankkeena
banyak yang menggunakannya sebagai pelapis perany d
meminyaki kulit dan untuk bahan bakar lampu?" Ratah SAW.

menjawab: "Tidak boleh, semua itu adalah haram".R(Hal-
Bukhari)

Berdasarkan pada hadis di atas, Sayyid Sabig mdnigarakna bahwa
hadis tersebut mengandung dalil yang memberi isdikaramnya barang-
barang yang disebutkan dalil tersebut karena baitangajis. Yang menjadi
hikmah diharamkannya babi, selain binatang itu najis, jugangandung

bakteri-bakteri yang tidak mati sekalipun sudahodak. Babi mengandung

°Al-lmam Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn al-Mitgh ibn Bardizbah al-
Bukhari, Sahih al-BukhariBeirut Libanon: Dar al-Fikr, 1410 H/1990 M, Juzhdm. 35.
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cacing pita yang akan menyerap makanan, yang béuatadalam tubuh
manusia.

Adapun contoh penggunaastinbath hukum berupa tarjih dan ijma,
ternyata Sayyid belum pernah menggunakannya melaihianya seputar al-
Qur'an dan hadis. Dengan kata lain, penulis bel@memukannya.

Sesuai dengan dengan judul sub bab skripsi iniamagtodestinbath
hukum yang digunakan Sayyid Sabig mengenai besaunyah tebusan dari
perceraian bentukhulu' adalah al-Qur'an dan hadis, hal ini sebagaimana ia
jelaskan bahwa suami boleh saja menerkhalu' lebih besar dari jumlah
mahar yang diberikannya dahulu, karena Allah bedm dalam surat al-
Bagarah ayat 229:

D syiz g Vo of Yy las 24,280 G 11T of 10 42 3
15,0 4 A L Lagle #2305 5,02 s VT 22de B
229

Artinya: Tidak halal bagi kamu mengambil sesuatui ¢ang telah
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum
Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suanmi)ist
tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, makakid
ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberi&h
istri untuk menebus dirinya.” (Q.S. Al-Bagarah: 229

Ditinjau dariasbab al-Nuzul surat al-Bagarah ayat 229 sebagai berikut:
diketengahkan pula oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Jur&gtanya: "Ayat ini

diturunkan mengenai Sabit bin Qais dengan HabibAfanita ini telah

Yyayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur'a&l;Quran dan TerjemahnyaSurabaya:
DEPAG RI, 1978, hinb5
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mengadukan suaminya kepada Rasulullah SAW. makdasgh: "Apakah
kamu bersedia mengembalikan kebunnya kepadanya?" "Befanabnya.
MakaNabi SAW. memanggil suaminya dan menyebutkan hal Kiatanya:
"Dan iatelah rela .terhadap demikian, dan hal itu telafa dakukan". Maka
turunlahayat "Dan tidak halal bagi kamu mengambil kembabustu yang
telah kamuberikan kepada mereka, kecuali jika keduanyadtindakkan dapat
menalankan hukum-hukum Allah". (Surat Al-Bagarah aya9@>

Selanjutnya Sayyid Sabiq menukil hadis yang diriatkgn dalam lbnu

Abbas r.a.:

SRS o M Bls 2l O u,\}&é“ (TN e
b ede g e A o ol o 8 3 oGl
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari AdtiarJamil dari
Abdul Wahhab al Tsagafi dari Khalid dari Ikrimahridié@nu
Abbas sesungguhnya istri Sabit bin Qais Syammaandat
kepada Rasulullah SAW. sambil berkata, "Wahai
Rasulullah! aku tidak mencela akhlak dan agamategapi
aku tidak ingin mengingkari ajaran Islam. Maka jAwa
Rasulullah SAW., "Maukah kamu mengembalikan kebanny
(Sabit suaminya?)" Jawabnya, "Mau" Maka Rasulullah

Imam Jalaluddin al-Mahalli, Imam Jalaluddin as-Sijyiafsir Jalalain Terj. Bahrun
Abu Bakar, Jilid 1, Bandung: Sinar Baru Algensing003, him. 199.

3Al-lmam Abu Abdir Rahman Ahmad ibn Syu’aib ibn Albn Sinan ibn Bahr an-Nasa'i,
hadis No. 1210 dalam CD progravtausu'ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR Il, Global Islamic
Software Company).
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SAW. bersabda, "Terimalah (Sabit) kebun itu daakiah ia
satu kali talak.” (H.R. An-Nasai).

Ditinjau dariasbab al-Wurudhadis tersebut sebagai berikut:

Imam Malik di dalam kitatMuwatta*nya mengatakan dari Yahya ibnu
Sa'id, dari Amrah binti Abdur Rahman ibnu Sa'idulfararah, bahwa ia telah
menceritakan kepadanya apa yang ia terimaHtibah binti Sahl Al-Ansari,
bahwa ia pemah menjadi istri Sabit ibnu Qais ibnganmas. Ketika
Rasulullah Saw. keluar menunaiksalat Subuh, beliau menjumpai Habibah
binti Sahl berada di dep@mtu rumahnya dalam cuaca pagi yang masih gelap.
Maka RasulullatSaw. bertanya, "Siapakah wanita ini?" la menjawaixu
Habibahbinti Sahl." Rasulullah Saw. bertanya, "Apakah kkmamu?" la
menjawab, "Aku tidak ada kaitan lagi dengan Sdnitui Qais,"” maksudnya
suaminya. Ketika suaminya (yakni Sabit ibnu Qa&badg,maka Rasulullah
Saw. bersabda kepadanya, "Perempuan ini addkfibah binti Sahl, ia
menceritakan semua apa yang dikehendaki #lidth mengenai dirinya."
Habibah berkata, "Wahai Rasulullah, serapa yang peah ia berikan masih
utuh ada padaku." Maka Rasulull8aw. bersabda (kepada Sabit ibnu Qais),
"Ambillah kembali darinya.'Kemudian Sabit mengambil kembali pemberian
itu dari Habibah, lalidabibah tinggal di rumah keluarganya.

Menurut Sayyid Sabiqg, firman Allah dan hadis disataenjadi dalil

disyari'atkannyakhulu' dan sahny&hulu' antara suami istri dengan tebusan

“Ibn Hamzah al-Husaini al-Hanafi ad-Damsyigisbabul Wurud: Latar Belakang
Historis Timbulnya Hadis-Hadis RasUierj. Suwarta Wijaya dan Zafrullah Salim, Jakaktalam
Mulia, 2006, him. 290. lihat juga Isma'il ibn KasirQurasyi al-DimasydiTafsir al-Qur'an al-
Azim Jilid 2, terj. Bahrun Abu Bakar, Bandung: Sinar® Algensindo, 2003, him. 508.
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sedikitnya adalah tiga halpértama ganti khulu; kedua sepertiga dari
pusakanya daketigg bagian warisannya). Jika perempuannya sembuhl sert
tidak mati karena penyakit tersebut maka suamirgradk mendapat semua
ganti (tebusan) yang telah ditetapkan, karena pganbanya tidak dilakukan

di waktu sakit kerasnya.

Adapun jika perempuannya mati sesudah hdllidahnya, maka
suaminya berhak mendapatkan g&htilu yang telah disepakati dengan syarat
tidak boleh lebih dari sepertiga harta pusakangeena sepertiga ini dianggap
wasiat™®

Ayat di atas memberi petunjuk bawa dalam kontels nsengajukan
khulu' tidak dibenarkan bagi suami mengganggu dan memlgeistri yang
bermaksud membayar tebusannya kepada suami sefzajamaskawin yang
telah seorang suami berikan kepada istri, baik raed¢@seluruhan atau
sebagiannya. Hal ini diungkapkan pula oleh Allakacaayat yang lain, yaitu

firman-Nya:

y PRI S S SR e o, s %o g8 T 0a g
£ Ak Gl OF Y BAETT U ety Toiadd) 54,1005 5
(19 .y
Artinya: Dan janganlah kalian menyusahkan merekara hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telahatkali

berikan kepada mereka, kecuali bila mereka melakuka
pekerjaan keji yang nyata. (An-Nisa: 18).

*sayyid Sabigop.cit.,him. 327

®yayasan Penterjemah/Pentafsir al-QurafQuran dan Terjemahnya, op.cithim.
119..
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Jika pihak istri memberikan sesuatu kepada pihaknswlengan suka

hati, maka diterangkan oleh Allah Swt. melalui fmmNya:

z
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Artinya: Kemudian jika mereka menyerahkan kepadakasebagian
dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yangseddgi
baik akibatnya. (QS. An-Nisa: 4).

Jika suami dan istri bertengkar karena pihak ididak dapat
menunaikan hak-hak suaminya dan membuat pihak sommah kepadanya
begitu pula sebaliknya, pihak suami tidak dapat pengaulinya, maka pihak
istri boleh menebus dirinya dari pihak suami dengangembalikan kepada
pihak suami apa yang pernah ia terima darinya.KTatia dosa atas diri istri

dalam pengembalian itu-tidak ada dosa pula bagikpguami menerimanya

dari pihak istri.

7 Ibid., him. 115.



